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Abstrak

Daun bunga meulu bruek merupakan salah satu bahan untuk mengatasi demam secara alami kandungan sejenis keton pada daun bunga meulu bruek mampu menurunkan suhu tubuh dengan cara menghambat produksi prostaglandin yang berperan dalam proses nyeri disistem saraf pusat sehingga dapat menurunkan demam. Mengindentifikasi factor determinal terhadap remasan daun bunga meulu bruek terhadap penurunan suhu tubuh pada remaja di madrasatul quran Aceh Besar. Mengunakan metode pendekatan quasi-experimental yaitu desain penelitian epidemiologi desain penelitian pre-test dan post-test(pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah) berjumlah 30 responden dengan mengunakan teknik Random sampling. Berdasarkan uji statistic independent sample t test melalui uji normallitas sampiro wilk dengan Nilai t-hitung sebesar -1.315 ≤ t- tabel 1.70113 dan mempunyai angka signifikan sebesar -0.199 ≥ 0.05. berdasarkan  kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima (H1 ditolak) yang artinya  µ daun bunga meulu bruek = µ air biasa  yang artinya hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbandingan yang signifikan bertanda negatif antara pengaruh remasan daun bunga meulu bruek dan air biasa terhadap penurunan suhu tubuh didayah madrasatul quran. Tidak ada perbandingan pengaruh kompres remasan daun bunga meulu bruek dan air biasa terhdapat penurunan suhu tubuh pada remaja. Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi dikalangan masyarakat dan santri dan santriwan sebagai menambah pengetahuan dalam menurunkan demam.
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Abstract
Meulu bruek flower leaves are one of the ingredients to overcome fever naturall the content of a type of ketone in meulu bruek flower leaves is able to reduce body temperature by inhibiting the production of prostaglandins which play a role in the process of pain in the central nervous system so that it can reduce fever. To indetify the determinant factor for the squeeze of the meulu bruek flowers leaf on the decrease in body temperature in adolescents in madrasatul quran Aceh Besar. Using a quasi-experimental approach, namely epidemiological research design pre-test and post-test research designs (measurements are carried out before and after) totaling 30 respondents using random sampling technique. Based on the statistical test of independent sample t test through the Sampiro Wilk normality test with a t-count value of -1.315 t-table 1.70113 and has a significant number of -0.199 0.05. based on the decision-making criteria, it can be concluded that H0 is accepted (H1 is rejected) which means meulu bruek flower leaves = plain water which means that this shows that there is no significant negative comparison between the effect of squeezed meulu bruek petals and plain water on the decrease body temperature in madrasatul quran. There isn't any an effect of squeezing  meulu bruek flower leaves on a decrease in body temperature in adolescents. This research is expected to be useful for the community and students and students to increase knowledge.
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PENDAHULUAN  

Sakit adalah suatu kondisi di mana suhu tubuh atau pikiran meningkat di atas normal, menyebabkan ketidaknyamanan, disfungsi, atau kesukaran terhadap orang yang dipengaruhinya. Peningkatan pusat pengatur suhu di hipotalamus sebagai besar demam pada remaja merupakan penyakit perubahan pada individu yang menyebabkan parameter kesehatan mereka berada di bawah kisaran normal. Dalam kisaran yang sebenarnya penyakit tidaklah melibatkan perkembangan suatu kehidupan yang benar-benar baru (Afriana, 2015). Akibatnya suhu di atas 38°C dapat dikatakan sebagai demam atau demam peningkatan suhu

Demam merupakan salah satu sebab penyakit yang membuat orang tua yang segera membawa anak nya berobat, panas atau demam kondisi dimana otak mematok suhu di atas setting normal yaitu di atas 37°c namun demikian, panas yang sesungguhnya adalah bila suhu >37,5°c akibat peningkatan tersebut tubuh akan memproduksi panas. Sebenarnya panas bukan penyakit melainkan gejala suatu penyakit sebagai reaksi tubuh untuk melawan infeksi atau penyakit. yang bisa disebabkan oleh infeksi virus atau bakteri. Ketika melawan penyakit/infeksi yang masuk ke tubuh akan mengeluarkan sejumlah panas ke kulit tubuh (Hartini, 2015).

Demam mempunyai manfaat melawan infeksi. Namum demam juga memberikan dampak juga memberikan dampak negative diantaranya terjadi peningkatan metabolisme tubuh, dehidrasi ringan, dan dapat  membuat anak sangat tidak nyamam. Penanganan demam sebaiknya tidak  hanya berpatokan paa tingginya suhu, tetapi apabila anak tidak nyamam atau gelisah  sehingga dapat mengganggu penilaian, demam perlu diobati,

Selain pemberian antipiretik, terapi suportif yang dapat dilakukan oleh orangtua pada anak yang demam diantaranya

1. Meningkatnya asupan cairan. Memperbanyak minum dapat mencegah dehidrasi. Pemberian minum dapat berupa air, susu, ASI, kuah sup atau jus buah
2. Mengompres anak dengan air biasa. Mengompres juga dapat dilakukan dengan merendam anak di air hangat sambil membasuh badan anak. Mengompres / merendam anak dengan air hangat dapat membantu menurunkan suhu terutama apabila dilakukan setelah pemberian antipiretik. Namum apa bila anak menggigil atau semakin tidak nyaman, jangan melakukan pengompresan. Pengompresan dengan air dingin hanya dilakukan  jika panas pada anak disebabkan oleh suhu lingkungan yang tinggi (heat stroke). Pengompresan dengan alkohol harus dihindari karena alkohol akan diserapkan oleh kulit dan dihirup pernapasan, dapat menyebabkan koma.

Daun bunga Meulu bruek berasa dari cina dan jepang, bisa ditemukan kan sebagai tanaman hias di perkarangan pada daerah pegunungan dengan ketinggian 400 meter diatas permukaan laut dan baru berbuah jika ketinggian sekitar 3.000 kaki dpl. Daun bunga meulu bruek (Jasminum offinale) merupakan homogen tanaman perdunan memiliki kembang nanlatif dan beraroma menyegarkan. Daun  Bunga meulu bruek akan tumbuh sangat baik di daerah nan beriklim tropis, dengan tekstur tanah nan ringan, kaya akan unsur hara, dan mempunyai sistem darainase (Harati, 2011)

Daun dan bunga meulu bruek merupakan salah satu bahan untuk mengatasi demam secara alami, kandungan jasmon yaitu sejenis keton pada daun dan bunga meulu bruek mampu menurunkan suhu tubuh dengan cara menghambat produksi prostaglandin yang berperan dalam proses nyeri dan demam di sistem saraf pusat sehingga dapat menurunkan demam. Daun dan bunga meulu bruek dapat dilakukan dengan cara ambil segenggam daun bunga meulu bruek, kemudian remas dengan tangan, setalah layu rendam dalam air, gunakan air rendaman untuk mengompres didahi dan dibagian axila (Ramli, 2013). 

Secara empiris daun bunga meulu bruek sering  digunakan sebagai obat tradisional penyembuhan penyakit antara lain pengobatan sakit mata, bengkak akibat sengatan lebah, sakit kepala, sesak nafas, menghentikan ASI yang keluar secara berlebihan, bisul, cacingan, biduran, insomnia dan demam ( Hatta Muhammad, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ole ike rahayuningsih, sodikin dan mustiah yulistiani yang berjudul efektivitas penurunan suhu tubuh menggunakan kompres air hangat dan kompres daun kembang sepatu pada anak dengan demam diruangan cempaka RSUD Dr.R.Goeteng Taroenadibrata kabupaten purbalingga jawa tenggah 2021 menggunakan metode quasi eksperimen yaitu, dengan menggunakan rancangan pra test dan post test group desain. Berdasarkan hasil penelitian terapi kompres air hangat lebih efektif untuk menurunkan suhu tubuh dibandingkan kompres daun kembang sepatu.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuri muhtri dewi(2018)  dengan judul Uji Rendaman Daun Tanaman Jarak Pagar Terhadap Penurunan  Demam. Penelitian ini metode yang dilakukan adalah eksperimen dan uji aktivitas katalitik secara langsung Uji aktivitas langsung dilakukan dengan tujuh helai daun jarak yang direndam dengan air hangat,proses yang dibutuhkan dalam penyembuhan panas dalam dengan rendaman daun jarak. Hasil uji aktivitas Suhu tubuh sebelum kompres hangat 37,76°c setelah kompres bunga melati 36.80°c hasil statistic didapatkan 0.000 maka dapat disimpulkan pada perbedaan yang signifikan antara suhu tubuh sebelum dan sesudah diberikan kompres bunga melati pada balita

Penelitian yang dilakukan oleh Nuri muhtri dewi(2018)  dengan judul Uji Rendaman Daun Tanaman Jarak Pagar Terhadap Penurunan  Demam. Penelitian ini metode yang dilakukan adalah eksperimen dan uji aktivitas katalitik secara langsung Uji aktivitas langsung dilakukan dengan tujuh helai daun jarak yang direndam dengan air hangat,proses yang dibutuhkan dalam penyembuhan panas dalam dengan rendaman daun jarak. Hasil uji aktivitas Suhu tubuh sebelum kompres hangat 37,76°c setelah kompres bunga melati 36.80°c hasil statistic didapatkan 0.000 maka dapat disimpulkan pada perbedaan yang signifikan antara suhu tubuh sebelum dan sesudah diberikan kompres bunga melati pada balita
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan quasi-experimental yaitu desain penelitian epidemiologi, desain penelitian pre-test dan post-test (pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah) jumlah populasi 110 tetnik pengambiln sampel teknik Random sampling dengan  jumlah 30 sampel yang digunakan istrumen tes sesuai sop dangan alat ukur temperature analisa dalam penelitian ini menggunakan data univariat dan data bivariat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Data Univariat 

Tabel 4.1 Karakteristik responden pada penelitian ini terdiri dari umur, dan pendidikan
	Umur
	Frekuensi
	Persentase(%)

	12-14 tahun

15-17 tahun
	23

7
	13,0%

42,9 %

	Jumlah
	30
	100%

	Pendidikan

SMP

SMA
	21

9
	70 %

30 %

	Jumlah
	30
	100%


Sumber : data primer (diolah tahun 2022)

Berdasarkan hasil karakteristik responden yang saya dapatkan di Dayah Madrasatul Qur’an Aceh Besar dari 30 responden yang didapatkan umur 12-14 tahun persentase 13,0% dan dari umur 15-17 tahun mendapatkan berpersentase 42,9% . Tingkat berpendidikan SMP  mendapatkan berpersentase 70% dan SMA mendapat kan 30%  dari 30 responden.

a. Nilai perbedaan suhu tubuh sebelum dan sesudah melakukan kompres remasan daun bunga meulu bruek di dayah Madrasatul quran 

Tabel 4.3.1 Perbedaan suhu tubuh sebelum dan sesudah melakukan kompres remasan daun bunga Meulu Breuk  di Dayah Madrasatul Qur’an tahun 

	Setelah

	Kompres air biasa
	f
	%
	Kompres remasan daun bunga meulu bruek
	f
	%

	normal
	12
	80
	normal
	12
	80

	Tidak normal
	3
	20
	Tidak normal
	3
	20

	Total 
	15
	100
	Total
	15
	100


Sumber : data primer ( diolah tahun 2022)

Berdasarkan tabel diatas hasil penelitian diperoleh bahwa rerata suhu tubuh sebelum melakukan kompres remasan daun bunga meulu bruek adalah kompres air biasa jumlah reponden  adalah 15 santri, dari frekuensi normal air biasa mayoritas positif yaitu 12 responden  (80%)  dan minoritas  negatif yaitu 3 responden (20%) dengan frekuensi normal sebaya daun bunga meulu bruek mayoritas yaitu 12 responden (80%)  dengan minoritas negatif yaitu 3 responden (20%).

b. Perbedaan suhu tubuh sebeulum dan sesudah melakukan kompres remasan daun bunga meulu bruek dan mengunakan air biasa

Tabel 4.3 perbedaan Suhu tubuh sebelum dan sesudah melakukan kompres remasan daun bunga meulu bruek di dayah Madrasatul qur’an tahun 2022
	Intervensi 
	Mean
	 SD

	Suhu tubuh sebelum kompres daun bunga meulu
	37.18
	0.30

	Suhu tubuh sesudah kompres daun bunga meulu bruek
	36.74
	0.38


Sumber : data primer (diolah tahun 2022)

Tabel 4.3.2 dapat diliat rata-rata perbedaan suhu tubuh sebelum melakukan kompres remasan daun bunga meulu bruek yaitu 37.18 (SD=0.30) dan sesudah melakukan kompres daun bunga meulu bruek yaitu 36.74 (SD=0.38).

Tabel 4.4 perbedaan suhu tubuh sebelum dan sesudah melakukan kompres dengan air biasa di dayah Madrasatul qur’an tahun 2022
	Intervensi 
	Mean 
	SD

	Suhu tubuh sebelum kompres dengan air biasa
	37.17
	0.37

	Suhu tubuh sesudah kompres dengan air biasa
	36.48
	0.37


Sumber : data primer (diolah tahun 2022)

Tabel 4.4 diatas dapat dilihat rata-rata perbedaan suhu tubuh sebelum melakukan kompres air biasa yaitu 37.17 (SD=0.37)dan sesudah melakukan kompres dengan air biasa yaitu (SD=0.37 ). 

A.  Data Bivariat 

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat perbandingan pengaruh remasan daun bunga meulu bruek dan air biasa dalam penurunan suhu tubuh pada remaja dengan demam di dayah madrasatul quran. 


Uji normalitas bertujuan apakah berdistribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, pada penelitian ini menngunakan uji Shapiro-wilk untuk mengetahui persebaran data yang dilakukan normal atau tidak.

Tabel 4.5 hasil uji normalitas data

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	sebelumkompresairbiasa
	.187
	15
	.167
	.920
	15
	.193

	sesudahkompresairbiasa
	.180
	15
	.200*
	.892
	15
	.073

	sebelumkompresdaunbungameulu
	.146
	15
	.200*
	.957
	15
	.649

	sesudahkompresdaunbungamelu
	.144
	15
	.200*
	.946
	15
	.458


Berdasarkan hasil uji normalitas data diatas nilai sebelum kompres air biasa .193 > 0.05, nilai sesudah kompres air biasa .073 > 0.05 dan sebelum mengunakan daun bunga meulu bruek .649 > 0.05, nilai sesudah mengunakan kompres daun bunga meulu bruek .458 > 0.05 setiap nilai memiliki nilai >0,05 yang berarti data terdistribusi normal

Tabel 4.6 Perbedaan Suhu Tubuh sebelum dan sesudah melakukan Kompres Remasan Daun Bunga Meulu Bruek dan mengunkan Air Biasa di Dayah Madrasatul Qur’an Aceh Besar
	
	Selisih mean 
	SD 
	T 
	df
	Sig(2-tailed)

	Suhu tubuh se belum dan sesudah setelah pemberian kompres remasan daun bunga meulu bruek dan air biasa
	4.912
	17230
	-1.315
	28
	-199


Sumber data primer (diolah tahun 2022)


 Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasi uji statistic independent sample t test untuk melihat uji dua pihak perbandingan pengaruh remasan daun bunga meulu bruek dan air biasa terhadap penurunan suhu tubuh pada remaja didayah madrasatul quran aceh besar dengan nilai P =-199

H1 µ=0

 : kedua kelompok memiliki perbandingan pengaruh remasan daun bunga meulu bruek dan air biasa terhadap penurunan suhu tubuh

H0 µ ≠0
 : kedua kelompok tidak memiliki perbandingan pengaruh remasan daun bunga meulu bruek dan air biasa terhadap penurunan suhu tubuh 

Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut : Jika    t hitung  ≥ t tabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima.  Jika t hitung  ≤  t tabel maka  H0 diterima  dan H1 ditolak  atau jika sig (2-tailed) ≥ α , maka H0 diterima  H1 ditolak dan jika sig (2-tailed) ≤ α , maka Ho ditolak dan H1 diterima.
Berdasarkan hasil  penelitan tabel di atas memporoleh selisih mean  4.912 df = 28, Sd =17230  t = -1.315 dan sig.(2- tailed) sebesar -0.199. Nilai t-hitung sebesar -1.315 ≤ t- tabel 1.70113 dan mempunyai angka signifikan sebesar   -0.199 ≥ 0.05. berdasarkan  kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa H0 diterima (H1 ditolak) yang artinya  µ daun bunga meulu bruek = µ air biasa  yang artinya  hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbandingan yang signifikan bertanda negatif antara pengaruh remasan daun bunga meulu bruek dan air biasa terhadap penurunan suhu tubuh didayah madrasatul quran

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh penelitian pada tanggal 2 sampai dengan 30 juli 2022 di Dayah Madrasatul Quran Aceh Besar dengan 30 responden  santri yang mengalami demam. Responden tersebut telah dibagi jadi 2 bagian memenuhi kriteria inklusi dan telah melakukan kompres  remasan daun bunga meulu bruek  dan kompres dengan air biasa dalam menurunkan suhu tubuh, maka penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Adapun hasil kompres dengan metode daun bunga meulu bruek dan air biasa terhadap penurunan suhu tubuh  dengan demam di santriwan  dengan 30 sampel selama 2 hari Tidak ada  perbandingan  pengaruh remasan daun bunga meulu bruek  dan kompres mengunakan air biasa dalam penurunan suhu tubuh dengan demam di dayah Madrasatul Qur’an Aceh Besar
4.2 Saran


Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat  diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang didapat selama kuliah, menambahkan wawasan dan pengalaman penelitian tentang pengaruh remasan daun bunga meulu bruek  terhadap penurunan suhu tubuh pada demam
2. Dan bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk mneliti tanaman lain yang lainya dapat menurunkan suhu tubuh pada remaja dan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 
3. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi responden tentang pentingnya mengetahui manfaat dari daun bunga meulu bruek terhadap penurunan suhu tubuh pada demam
4. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan atau sumber data di dayah madrasatul qur’an Besar Aceh sebagai referensi untuk mengetahui manfaat dari daun bunga meulu bruek terhadap penurunan suhu tubuh pada remaja di dayah tersebut
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